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Abstrak 
Penyelesaian masalah gelombang bunyi dan cahaya memerlukan kemampuan yang harus dilatih 
dengan kontinyu. Pemecahan masalah merupakan salah satu keterampilan yang penting di abad ke-
21. Upaya dalam meingkatkan kemampuan tersut yaitu melalui pembelajaran. Pembelajaran yang 
efektif dilaksanakan berdasarkan kebutuhan belajar. Upaya memenuhi kebutuhan belajar dengan 
karakteristik peserta didik yang berbeda beda yaitu dengan cara pembelajaran yang sesuai atau 
TeaRL. Salah satu penerapan TaRL yaitu dengan pembelajaran berdiferensiasi. Paper ini bertujuan 
mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah pada siswa SMA terkait materi gelombang bunyi 
dan cahaya. Indikator keterampilan pemecahan masalah yang dikembangkan oleh Doctor dan Heller 
yaitu visualisasi/deskripsi masalah, pendekatan fisika, prosedur matematika, dan kesimpulan logis. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan desain plan, do dan see. Subjek penelitian 
sebanyak 36 peserta didik. Implementasi pembelajaran berdiferensiasi memberi dampak perubahan 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik dengan kategori tinggi. Pada penelitian selanjutnya 
sebaiknya pembelajaran berdiferensiasi diterapkan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Dengan adanya motivasi belajar, kemampuan apapun akan mudah dilatihkan. 

Kata kunci: diferensiasi; problem based learning; kemampuan pemecahan masalah 

 

1. Pendahuluan  

Keterampilan yang perlu dilatihkan untuk mempersiapkan generasi yang mampu 

bersaing di abad 21 pada saat ini menjadi tren penlitian pendidikan. Keterampilan tersebut 

salah satunya yaitu kemampuan pemecahan masalah. Persaingan pada abad 21 mengharuskan 

manusia mampu bersaing secara global. Kemampuan pemecahan masalah adalah suatu usaha 

menemukan jalan keluar atau solusi dari suatu permasalahan (Poyla, 1945 dan Chrisnawati, 

2007). Kemampuan pemecahan masalah dapat mendorong peserta didik untuk menyusun 

sendiri kognitifnya. penyelesaian masalah pada fisika memiliki prosedur yang sistematis. 

Kondisi ini berkaitan dengan karakteristik materi fisika yang kontekstual. Maslah kontekstual 

tentu memiliki cakupan yang luas. Dengan demikian dibutuhkan prosedur khusus dalam 

menyelesaikan permasalahannya (Doctor dan Heller, 2009). 

Hasil penelitian para ahli menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan pemecahan 

masalah peserta didik saat ini masih kurang. Kurangnya keterampilan pemecahan masalah 

siswa ini dapat diatasi dengan melatih siswa supaya dapat meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalahnya (Mustofa & Rusdiana, 2016). Beragam penelitian mengenai cara 

peningkatan keterampilan pemecahan masalah siswa telah banyak dilakukan dengan 

memberikan beragam inovasi metode dan model pembelajaran (Hung 2008; Yu, et. al 2014). 

Hasil keterampilan pemecahan masalah siswa perlu diukur untuk mengetahui 

bagaimana dari pemberian inovasi-inovasi metode pembelajaran yang dilakukan. 
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Keterampilan pemecahan masalah fisika. Indikator kemampuan pemecahan masalah 

dipaparkan dalam Robust Assessment Instrument For Student Problem Solving yang 

dikembangkan oleh Doctor dan Heller (2009). Indikator keterampilan pemecahan masalah 

tersebut adalah visualisasi/deskripsi masalah, pendekatan fisika, aplikasi khusus konsep 

fisika, prosedur matematika, dan kesimpulan logis. 

Salah satu upaya dalam memberi pembelajaran yang efektif pemerintah sedang 

dicanangkan dalam Sistem Pendidikan Nasional saat ini adalah pembelajaran berdiferensiasi 

(Devi Kurnia; Fitra, 2022). Penggambaran istilah diferensiasi dikhususkan untuk setiap 

domain seperti halnya dalam pendidikan dimana diferensiasi pada dasarnya berarti 

menyesuaikan pengajaran untuk memenuhi kebutuhan siswa tertentu dan cara mereka belajar 

(Wulandari, 2022). Pembelajaran berdiferensiasi adalah filosofi untuk pengajaran efektif 

dengan memberikan beragam cara untuk dalam upaya menyampaikan informasi baru untuk 

semua peserta didik dalam komunitas ruang kelasnya yang beraneka ragam (Suwartiningsih, 

2021; Astiti et al., 2021; Laia et al., 2022; Pratama, 2022). 

Berdasarkan observasi pada salah satu kelas di jenjang SMA, ditemukan bahwa terdapat 

karakteristik peserta didik dan masalah pembelajaran. Karakteristik peserta didik 

berdasarkan observasi pembelajaran, wawancara dengan guru, waka dan peserta didik, 

ditemukan bahwa kelas tersebut memiliki karakter yang unggul dari pada kelas alinnya. Hal 

ini dibuktikan dengan seringnya kelas dipakai oenelitian dan praktik PPL. Selain itu, peserta 

didiknya berprestasi dalam bidang akademik dan non akademik. Namun terdapat masalah 

yang perlu diselesaikan yaitu, peserta didik kurang menyukai menyelesaikan masalah fisika 

dalam aspek matematis. Mereka lebih menyukai konsep yang kontekstual. Dengan demikian 

peneliti hendak mendeskripsikan penyelesaian masalah tersebut melalui pembelajaran 

berdiferensiasi untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

2. Metode  

Penelitian dilakukan dengan serangkaian prosedur ilmiah. Prosedur tersebut 

dipaparkan dalam bentuk metode yang berisi jenis, desain, waktu dan tempat, sasaran, 

instrument dan Teknik analisis data. Berikut penjabaran metode penelitian. 

2.1. Jenis Penelitian 

Paper ini merupakan hasil penelitian Tindakan kelas. Tujuan penelitian Tindakan kelas 

adalah untuk menyelesaikan dan memberi solusi masalah yang terdapat dalam kelas. Masalah 

yang dipaparkan dalam artikel ini yaitu masalah pembelajaran. Langkah pertama pada 

penelitian ini yaitu mengidentifikasi permasalahan yang terdapat pada kelas. Langkah kedua 

yaitu merencanakan solusi permasalahan. Tindakan yang dilakukan dengan membuat 

perencanaan pembelajaran, asesmen dan dikonsultasikan kepada ahli. Tahap ketiga, 

implementasi rencana dan di observasi dampak yang muncul selama intervensi diberikan. 

Terdapat indicator keberhasilan keterlaksnaan pembelajaran. Pada penelitian ini indicator 

yang digunakan adalah keterlaksanaan pembelajaran dan kemampuan pemecahan masalah. 

Jika setelah di analisis dan evaluasi terdapat perubahan, maka dapat dilakukan implementasi 

lanjut untuk memperbaiki pembelajran berikutnya berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi. 

Tahap pertama hingga terakhir dilakukan bersifat siklus dan dapat di ulang hingga tercapai. 

Ketercapaian di ukur berdasarkan tingkat keberhasilan. 
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2.2. Desain Penelitian 

Jenis penelitian Tindakan kelas pada penelitian ini menggunakan desain ang di cetuskan 

Kemmis dan Tagart. Gambar 1 merupakan ilustrasi desain penelitian. 

 

Gambar 1. Desain Penelitian (Taggart & Kemmis, 1990) 

Jumlah siklus dilaksanakan berdasarkan hasil pembelajaran. Siklus akan berakhir jika 

telah memenuhi ketercapaian keberhasilan dalam menyelesaikan masalah. Setiap siklus 

terdapat empat tahap. Pertama yaitu perencanaan (Plan) dilaksanakan dengan Menyusun 

peragkat pembelajaran dan asesmennya. Tahap kedua yaitu pelaksanaan (Do) atau penerapan 

rencana. Selama implementasi, peneliti mengobservasi peserta didik. Tahap terakhir yaitu 

refleksi yaitu megevaluasi sejauhmana keberhasilan Tindakan dan perlu tidaknya dilanjutkan 

ke siklus berikutnya.  

Pada paper ini, siklus pembelajaran diakhiri pada siklus tiga. Kondisi ini berkaitan 

dengan ketercapaian dan masalah dalam kelas telah terselesaikan. Satu siklus dilaksanakan 

pada dua pertemuan. Kondisi ini berkaian dengan ketersediaan waktu di sekolah yang 

bertepatan dengan Ramadhan (tiap pertemuan adalah 60 menit). Paper ini memiliki variabel 

bebas dan terikat. Variabel terikat atau variabel yang di ukur yaitu kemampuan pemecahan 

masalah. Variabel bebas atau Tindakan yang diberikan yaitu pembelajaran berbasis masalah 

(problem based learning) yang terintegrasi dengan pembelajaran Teaching at the Right Level 

(TaRL). 

2.3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yaitu peserta didik SMA Negeri 02 Pasuruan kelas XI. Terdiri dari 14 

peserta didik laki-laki dan 22 peserta didik perempuan. Subjek diteliti selama tiga bulan. Setiap 

minggunya terdapat dua pertemuan. Setiap pertemuan alokasi waktu 90 menit ketika hari 

efektif dan 60 ketika non efektif (jadwal selama Ramadhan). 

2.4. Pengumpulan Data 

Ditinjau dari tekniknya, data dikumpulkan berdasarkan tes dan non-tes. Data tes 

dikumpulkan berdasakan aspek kognitif dan non-kognitif. Aspek kognitif ketika tes diagnostik 
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di ukur melalui pretest soal kemampuan pemecahan masalah. Sedangkan aspek non-kognitif 

ketika tes diagnostik di ukur melalui tes gaya belajar). Soal tes kognitif diberikan pada saat 

pretest dan posttest berupa soal uraian yang mengukur kemampuan pemecahan masalah. 

Sedangkan soal gaya belajar menggunakan tes gaya belajar online (https://akupintar.id/tes-

gaya-belajar) yang kemudian di kumpulkan melalui link form online yang disediakan pendidik. 

Pada teknik non-tes, data dikumpulkan berdasarkan observasi pembelajaran selama 

intervensi atau perlakuan diberikan di kelas. Peneliti yang merupakan pendidik dibantu oleh 

beberapa observer untuk mengumpulkan data non-tes tersebut. Selain observasi, data non-tes 

juga diperoleh dari wawancara. 

Data kemampuan pemecahan masalah di ukur dengan indikator yang dikembangkan 

oleh Para Ahli. Indikator dan rubrik kemempuan pemecahan masalah yang dikembangkan dari 

Robust Assessment Instrument For Student Problem Solving (Doctor & Heller 2009). 

Tabel 1. Indikator dan Rubrik Kemampuan Pemecahan Masalah. 

 

Indikator 
Skor 

4 3 2 1 0 
Visualisasi/ 
Deskripsi 
Masalah 

Jawaban  
menyertakan  
deskripsi  
masalah yang  
tepat dan  
lengkap 

Satu bagian dari  
deskripsi  
masalah tidak  
tepat atau tidak  
lengkap 

Lebih dari satu  
bagian deskripsi  
tidak lengkap,  
atau  
mengandung  
kesalahan 

Lebih dari satu 
bagian deskripsi 
tidak lengkap, 
dan 
mengandung 
kesalahan 

Keseluruhan 
deskripsi tidak 
tepat dan 
mengandung 
kesalahan 

Pendekata 
Fisika 

Menggunakan 
pendekatan 
fisika yang 
tepat dan 
lengkap 

Satu pendekatan 
fisika yang 
digunakan kurang 
tepat atau tidak 
lengkap 

Lebih dari satu 
prinsip fisika 
yang kurang 
tepat atau tidak 
lengkap 

Lebih dari satu 
prinsip fisika 
yang kurang 
tepat dan tidak 
lengkap 

Semua konsep 
dan prinsip 
yang dipilih 
tidak sesuai 

Aplikasi  
Khusus  
Konsep  
Fisika 

Jawaban  
menggunakan  
aplikasi konsep  
fisika yang  
tepat, lengkap,  
dan sesuai  
permasalahan 

Satu dari  
penggunaan  
konsep fisika  
spesifik yang  
tidak lengkap  
atau  
mengandung  
kesalahankesalahan 

Lebih dari satu 
aplikasi konsep 
fisika tidak 
lengkap atau 
mengandung 
kesalahan-
kesalahan 

Lebih dari satu 
aplikasi konsep 
fisika spesifik 
yang tidak 
lengkap dan 
mengandung 
kesalahan-
kesalahan 

Keseluruhan 
aplikasi 
spesifik tidak 
sesuai dan 
atau 
mengandung 
kesalahan-
kesalahan 

Prosedur 
matematika 

Prosedur 
matematika 
yang digunakan 
sesuai dan 
lengkap 

Prosedur 
matematika 
lengkap tapi 
mengandung 
sedikit kesalahan 

Satu prosedur 
matematika 
tidak lengkap 
atau 
mengandung 
kesalahan-
kesalahan 

Lebih dari satu 
prosedur 
matematika 
yang tidak 
lengkap dan 
mengandung 
kesalahan-
kesalahan 

Semua 
prosedur 
matematika 
tidak lengkap 
dan atau 
mengandung 
kesalahan-
kesalahan 

Kesimpulan 
logis 

Keseluruhan 
jawaban 
permasalahan 
jelas, terfokus, 
dan logis 

Jawaban 
permasalahan jelas 
dan terfokus tapi 
mengandung satu 
kesalahan 

Lebih dari satu 
jawaban tidak 
jelas, tidak 
fokus, atau tidak 
konsisten 

Lebih dari satu 
jawaban tidak 
jelas, tidak 
fokus, dan tidak 
konsisten 

Keseluruhan 
jawaban tidak 
jelas, tidak 
fokus, dan 
tidak 
konsisten 
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Indikator kemampuan pemecahan masalah disesuaikan dengan mata pelajaran yang di 

teliti, yaitu Fisika. Doctor mengembangkan rubrik dan indikator tersebut khusus pada mata 

pelajaran fisika. Pada paper ini, kemampuan pemecahan amsalah di ukur melalui tes uraian 

yang dikerjakan secara individu dan diberikan sebelum dan sesudah tindakan sebagai nilai 

pretest dan posttest. Pelaksanaannya, tes kemampuan pemecahan masalah dilaksanakan 

berbasis kertas dan dikumpulkan melalui online dengan link yang telah disediakan oleh 

pendidik. 

Perlakuan yang diberikan dalam mengatasi permasalahan kelas tersebut yaitu dengan 

pembelaaran berbasis masalah (problem based learning) terintegrasi dengan TaRL yaitu 

pembelajaran berdiferensiasi. Berikut dijabarkan tindakan yang diberikan dalam mengatasi 

maslah kelas. Tabel 2 merupakan deskripsi tindakan yang diberikan.  

Tabel 2. Deskripsi Tindakan 

Siklus Sintak PBL TaRL Materi 
Satu Orientasi Masalah Diferensiasi 

Kesiapan Belajar 
Karakteristik 
Gelombang Bunyi  Mengorganisasi Peserta didik 

 Membimbing Penyelidikan 
 Menganalisis dan menyajikan hasil 
 Megevaluasi solusi permasalahan  
Dua Orientasi Masalah Diferensiasi Gaya 

Belajar 
Pipa Organa, 
Taraf Intensitas 
bunyi dan Efek 
Doppler 

 Mengorganisasi Peserta didik 
 Membimbing Penyelidikan 
 Menganalisis dan menyajikan hasil 
 Megevaluasi solusi permasalahan  
Tiga Orientasi Masalah Diferensiasi 

Kesiapan Belajar 
Penerapan 
Gelombang 
Cahaya pada alat 
Optik 

 Mengorganisasi Peserta didik 
 Membimbing Penyelidikan 
 Menganalisis dan menyajikan hasil 
 Megevaluasi solusi permasalahan  

 

2.5. Teknik Analisis Data 

Data yang dtelah dikumpulan kemudian di analisis. Data keterlaksanaan pembelajaran 

menunjukkan sejauh mana pembelajaran telah dilaksanakan berdasarkan perencanaan (Yuni 

Yamsari, 2010: 4). Sedangkan Kemampuan pemecahan masalah di analisis dengan N-Gain 

(Hake, 2002). N-Gain mendeskripsikan secra kuantitatif peningkatan kemampuan pemecahan 

sebelum dan sesudah tindakan pembelajaran problem based learning terintegrasi TaRL. Tabel 

3 merupakan deskripsi kategori keterlaksanaan pembelajaran.  

Tabel 3. Kategori Keterlaksanaan Pembelajaran 

Capaian Hasil (%) Kategori 
𝑝 > 85 Sangat Baik 

70 ≥ 𝑝 ≥ 85 Baik 
69 ≥ 𝑝 ≥ 50 Kurang Baik 

𝑝 < 50 Tidak Baik 
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Data kemampuan pemecahan masalah diperoleh dari pretest dan posttest. Berikut 

rumus perhitungan N-Gain. Peneliti menggunakan SPSS 2022 dalam melakukan perhitungan. 

Setelah ditemukan nilai N-Gain, kemudian dikategorikan berdasarkan Tabel 4. Tabel 4 

merupakan kategori perolehan N-Gain kemampuan peecahan masalah. 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡
      (1) 

Tabel 4. Kategori peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Nilai N-Gain Kategori 
𝐺 > 0.7 Tinggi 

0.3 ≤ 𝐺 ≤ 0.7 Sedang 
𝐺 < 0.3 Rendah 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Keterlaksanaan Pembelajaran 

Selama pembelajaran, observer dilakukan oleh pendidik serumpun yaitu dua pendidik 

fisika dan satu pendidik matematika. Berdasarkan hasil observasi di kelas ketika pembelajaran 

gelombang Bunyi dan Cahaya dengan problem based learning terintegrasi dengan 

pembelajaran TaRL, menunjukkan bahwa pembelajaran terlaksana dengan sangat baik. Tabel 

4 merupakan rincian persentase keterlaksanaan pembelajaran. Observasi dilaksanakan 

mengamati secara langsung di dalam kelas dan video selama pembelajaran berlangsung.  

Tabel 4. Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran 

Siklus Persentase Kategori 
satu 85 % Baik 
dua 90 % Sangat Baik 
tiga 97 % Sangat Baik 
rata-rata 90.6% Sangat Baik 

 

3.2. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah 

Materi yang dipelajarai berdasarkan urutan siklus yaitu, siklus satu mempelajari tentang 

karakteristik gelombang bunyi. Materi pada siklus dua yaitu pipa organa, taraf intensitas dan 

efek doppler. Materi pada siklus tiga yaitu penerapan gelombang cahaya pada alat optik. 

Gambar 2 merupakan hasil rata-rata skor pada tiap inidkator kemampuan pemecahan 

masalah. Gambar 3 merupakan nilai Gain dari satu siklus ke siklus berikutnya pada tiap 

indikator. 



Jurnal Pembelajaran, Bimbingan, dan Pengelolaan Pendidikan, 3(6), 2023, 463–472 

469 
 

 

Gambar 2. Rata-rata Skor tiap Indikator dari siklus satu, dua dan tiga 

 

Gambar 3. Nilai Peningkatan atau N-Gain tiap indikator dari siklus satu hingga 3 
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3.3. Pembahasan 

Berdasarkan hasil keterlaksanaan pembelajaran, diperoleh bahwa pembelajaran 

problem based learning terontegrasi pembelajaran TaRL memperoleh rata-rata persentase 

dengan kategori sangat baik. Kondisi ini didukung oleh lingkungan dan karakteristik peserta 

didik. Lingkungan kelas pada siklus 1 masih kurag kondusif. Penyebab kurang kondusifnya 

keadaan kelas dikarenakan peserta didik mudah terpecah fokusnya ketika teman-teman di luar 

kelas pembeljaaran kurang efektif (tidak ada pembelajaran). Faktor keberhasilan 

pembelajaran dipengaruhi oleh lingkungan belajar baik berpengaruh secara psikis maupun 

fisik peserta didik (Maryana dan Rachmawati, 2013). Namun terjadi peningkatan keberhasilan 

keterlaksanaan pembelajaran ketika pada siklus dua dan tiga. Kondisi ini juga karena peserta 

didik sudah mampu beradaptasi dengan pendidik. Selain itu, pendidik menerapkan 

pembelajaran sosial emosional yaitu dengan melakukan ice breaking untuk mengembalikan 

fokus peserta didik. Tujuan utama ice breking adalah untuk meningkatkan semangat, fokus dan 

motivasi belajar peserta didik (Sugito, 2021). 

Kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari tiap indikator, menunjukkan bahwa 

terdapat indikator yang memperoleh skor tetap dari siklus satu ke siklus dua. Namun terjadi 

peningkatan dari siklus dua ke siklus tiga. Kondisi ini menunjukkan adanya pengaruh dari 

tindakan terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Pada indikator deskripsi, 

peserta didik pada siklus satu rata-rata memperoleh skor dua. Setelah dilakukan wawancara, 

ternyata pada tahap deskripsi, mereka sebelumnya sudah terbiasa menyelesaikan persoalan 

fisika denga tahap diketahu, ditanya, jawab dan jadi. Pada soal cerita, peserta didik akan 

berpikir logis dalam menyelesaikan masalah dan berpikir kritis dengan tahap Diketahu, 

Ditanya, jawab dan jadi (A’yunina, 2019). Dengan demikian untuk deskripsi, peserta didik 

sudah cukup terampil dalam mendeskripsikan masalah. Namun terdapat kekurangan yaitu 

masih sedikit yang memberi deskripsi berupa sketsa atau gambar. Pada siklus ketiga, terjadi 

peningkatan. Kondisi ini dikarenakan pendidik telah memberi arahan bagaimana 

menyelesaikan masalah dengan tahap yang diutarakan oleh para ahli khusus pada bidang 

Fisika (Doctor dan Heller, 2009). 

Pada indikator pendekatan fisika, pada siklus satu peserta didik masih sedikit yang 

mampu menjawab dengan benar. Bahkan tidak jarang pula masih dikosongi karena mereka 

benar-beanar tidak mngetahui apa yang harus diisi. Kondisi ini dikarenakan pada saat pretest 

siklus satu, peserta didik belum pernah mencoba meyelesaikan masalah fisika dengan tahap 

kemampuan pemecahan masalah. Pada materi gelombang bunyi, sebaiknya peserta didik telah 

memperoleh konsep prasyarat yang memadai, misalnya konsep gelombang mekanik 

(Syifauliyah, 2019). Dengan demikian peserta didik dapat mengaitkan permasalahan dengan 

konsep yang telah mereka pelajari sebelumnya. 

Pada indikator Aplikasi, terdapat sedikit peserta didik yang mampu memilah konsep 

fisika mana yang digunakan secara khusus untuk meyelesaikan masalah yang mereka hadapi. 

Sebagian besar dari mereka hanya langsung memilih satu konsep tanpa dikaitkan dengan 

aplikasi yang berkaitan dengan permasalahan. Dalam menyelesaikan masalah fisika yang 

kmpleks dan kontekstual, peserta didik harus mampu membatasi konsep yang di aplikasikan 

dalam penyelesaian masalah, hal ini mengingat pada permasalahan dunia nyata sangat 

kompleks (Susiana, Yuliati, dkk, 2017). Pada siklus ketiga, terjadi peningkatan pada indikator 
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aplikasi. Kondisi ini terjadi karena pendidik memberi arahan dan memberi contoh konkrit 

dalam membatasi fenomena fisis untuk diselesaikan dengan efektif dan efisien. 

Pada indikator Matematis, peserta didik memiliki kecenderungan yang tidak baik. 

Kondisi ini di dukung oleh hasil wawancara di awal pembelajaran (prasiklus), peserta didik 

tiak menyukai matematis. Terlebih jika matematika tersebut digunakan dalam menyelesaikan 

masalah fisika. Untuk menyelesaikan amslaah tersebut, pendidik membutukan usaha yang 

lebih. Usaha tersebut diantaranya yaitu meningkatkan motivasi belajar matematis. Dengan 

demikian pendidik melakukan pemaparan materi fisika yang tidak membosankan. Sebagai 

contoh, menggunakan rumus cepat namun tetap diberi penjelasan aal muasal rumus tersebut. 

Penggunaan metode rumus cepat cukup efektif dalam meningkatkan motivasi belajar fisika 

(Saputro, 2016). 

Pada indikator kesimpulan, pada umumnya sebagian besar peserta didik sudah mampu 

memberi kesimpulan yang logis. Hanya saja pada siklus satu, masih banyak yang memberikan 

kesimpulan secara umum. Pada siklus tiga sudah bisa memberi kesimpulan yang dikatkan 

dengan permasalahan awal. Kondisi ini di dukung oleh dampak problem based learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah. Pada tahap PBL di akhir pembelajaran siswa selalu 

di ajak mengaitkan dengan permaslasahan awal yang mereka hadapi. Seiring dengan 

berjalannya waktu, peserta didik terbiasa melakukan kesimpulan yang logis dan bermakna 

(Widianingtiyas, Damayanti, 2019). 

Beerdasarkan paparan hasil dan pembahasan dapat digeneralisaikan bahwa materi 

gelombang bunyi dan cahaya akan mudah dipelajari dan mudah diselesaikan permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari jika motivasi belajarnya tinggi. Upaya meningkatkan motivasi 

yaitu dengan pembelajaran yang sesuai kebutuhan peserta didik. TaRL dengan pembelajaran 

berdiferensiasi mampu menunjang kemampuan penyelesaian masalah gelombang bunyi dan 

cahaya dengan sangat baik. 

4. Simpulan  

Pembelajaran Problem based learning terintegrasi Teaching at the right level dengan 

pembelajaran berdiferensiasi mampu membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah 

gelombang bunyi dan cahaya. Faktor pendukung keberhasilan ini antara lain motovasi belajar 

yang meningkat karena sesuai dengan gaya belajar masing-masing. Selain itu, faktor 

pendukung lainnya yaitu adanya kesesuaikan kelompok belajar dengan kemampuan masing-

masing peserta didik. 
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